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ABSTRAK 
 

Nama   : Firza Aisy 

Program Studi : Pendidikan Dokter 

Judul   : Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Rumah Tangga 

Tentang DBD terhadap Indeks Larva Aedes aegypti Di 

Kelurahan Sako Kota Palembang 
 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi virus yang ditularkan 

melalui perantara nyamuk dari genus Aedes spp. Tindak pencegahan adalah cara 

yang efektif untuk mengurangi kejadian DBD. Pengetahuan dan sikap masyarakat 

merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan pengendalian vektor 

dengue. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan 

sikap Ibu rumah tangga tentang  DBD dengan Indeks Larva Aedes aegypty di 

Kelurahan Sako Kota Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah ibu rumah 

tangga di RT 9 RW 11 Kelurahan Sako Kota Palembang. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan besar sampel ditentukan 

dengan menggunakan rumus lameshow dengan hasil  40 sampel yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Data pengetahuan dan sikap didapatkan melalui  

kuesioner dan di analisis secara univariat dan bivariat. Sebanyak 17 ibu rumah 

tangga memiliki pengetahuan baik dan 20 ibu rumah tangga memiliki sikap positif.. 

Dari 40 rumah yang diperiksa didapatkan 20 rumah positif jentik nyamuk Aedes 

aegypti dan 20 rumah lainnya negatif terdapat larva. Indeks larva yang didapatkan 

pada penelitian ini adalah House Indeks (HI) 50%, Container Indeks (CI) 13,58%, 

Breateau Indeks (BI) 55% dan Density Figure (DF) 6. Hasil uji statistik Chi Square 

didapatkan hasil pengetahuan (p= 0,025) yang berarti terdapat hubungan bermakna 

antara pengetahuan IRT dengan indeks larva dan sikap (p=0,52) yang berarti tidak 

terdapat hubungan bermakna sikap ibu rumah tangga dengan indeks larva. 

 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, DBD, Indeks Larva 
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ABSTRACT 
 

Name                : Firza  Aisy 

Study Program : Medical 

Title           :  The Relationship Between Knowledge And Attitude Of Housewives  

About Dengue Fever and The Index Of Aedes aegypti Larvae in 

Sako Village, Palembang City 

 

 

Dengue fever (DHF) is a viral infectious disease transmitted by mosquitoes of the 

genus Aedes spp. Preventive measures are an effective way to reduce the incidence 

of DHF. Community knowledge and attitude is one of the determining factors in 

the success of dengue vector control. This study aims to determine the relationship 

between knowledge and attitudes of housewives about DHF with the Aedes aegypty 

Larva Index in Sako Village, Palembang City. This type of research is quantitative 

research with cross sectional method. The population in this study were housewives 

in RT 9 RW 11 Sako Village Palembang City. Sampling in this study used 

purposive sampling technique and the sample size was determined using the 

Lameshow formula with the results of 40 samples that met the inclusion and 

exclusion criteria. Knowledge and attitude data were obtained through interviews 

with questionnaires and analyzed univariately and bivariately. A total of 17 

housewives have good knowledge and 20 housewives have a positive attitude. Of 

the 40 houses examined, 20 houses were positive for Aedes aegypti mosquito larvae 

and 20 other houses were negative for larvae. The larval index obtained in this study 

was House Index (HI) 50%, Container Index (CI) 13.58%, Breateau Index (BI) 55% 

and Density Figure (DF) 6. Chi Square statistical test results obtained the results of 

knowledge (p = 0.025) which means there is a significant relationship between 

housewife knowledge and larval index and attitude (p = 0.52) which means there is 

no significant relationship between housewife attitude and larval index. 

 

 

Keywords : Knowledge, Attitude, DHF, Larval Index 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit infeksi virus yang 

ditularkan melalui perantara nyamuk dari genus Aedes spp., yang dalam 

kurun waktu 50 tahun terakhir telah menjadi masalah utama kesehatan 

masyarakat di dunia dengan angka insiden meningkat 30 kali lipat seiring 

dengan penyebaran penularannya yang meluas ke berbagai negara. Infeksi 

virus dengue (termasuk Demam Berdarah Dengue/DBD) ditularkan oleh 

nyamuk     Aedes aegypti  sebagai vektor utama dan Ae. albopictus sebagai 

vektor sekunder (Siswanto, 2019). 

Pada awal tahun 2020, WHO memasukkan dengue sebagai salah satu 

ancaman  kesehatan global di antara 10 penyakit lainnya. Insidensi dengue 

meningkat secara signifikan di seluruh dunia dalam beberapa dekade 

terakhir. Diperkirakan terdapat 390 juta infeksi dengue terjadi setiap 

tahunnya dan 96 juta diantaranya memiliki manifestasi klinis dengan tingkat 

keparahan penyakit yang bervariasi. Dengue yang tidak tertangani dapat 

memicu terjadinya kejadian luar biasa (KLB), dengue berat, bahkan 

kematian. Kondisi tersebut menimbulkan beban yang besar pada populasi, 

sistem kesehatan, dan ekonomi di sebagian besar negara tropis di dunia 

(Kemenkes, 2021). 

         Di tahun 2022, terdapat kasus DBD dengan total 2.809.818, yang 

diantaranya 1.290 merupakan kasus kematian hal ini terjadi peningkatan dua 

kali lipat dan kematian hampir tiga kali lipat dibandingkan dengan kasus pada 

tahun 2021 (WHO, 2023). Di Indonesia pada tahun 2019, terdapat 138.127 

kasus DBD dan angka kematian berjumlah 919 orang. Terjadi peningkatan 

dibandingkan dengan kasus DBD pada tahun 2018 yaitu sebanyak 65.602 

kasus dan kematian 467 orang (Kemenkes RI, 2019).  Berdasarkan hasil 

data penelitian yang dikumpulkan dari 34 provinsi di seluruh Indonesia tahun 

2019-2021, rata-rata yang didapatkan pada tahun 2019 sebanyak (51,53%), 

tahun 2020 sebanyak (40,0%) dan tahun 2021 sebanyak (27,0%). Sedangkan, 
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untuk wilayah Sumatera Selatan, didapatkan pada tahun 2020 sebanyak 

(27,5%), dan tahun 2021 sebanyak (13,8%) (Zebua, Gulo, Purba, 2023). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang 

melaporkan adanya kasus DBD setiap tahunnya. Berdasarkan data pada 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, kasus DBD sejak tahun 

2020 sampai tahun 2022 adalah 2.359 kasus, 1.135 kasus, dan 2.854 kasus 

(BPS, 2021). Kasus DBD tertinggi di Sumatera Selatan berasal dari Kota 

Palembang dengan 409 orang dan terendah Kabupaten Empat Lawang 19 

orang. Pada 2019 kasus DBD di kota Palembang mencapai 667 kasus, pada 

2020 terdapat 435 kasus dan 2021 terdapat 246. Berdasarkan data ini, laporan 

kasus DBD pada 2019-2021 mengindikasikan bahwa Palembang adalah kota 

di Sumatera Selatan yang memiliki rata- rata insidensi tertinggi berdasarkan 

kunjungan rawat jalan puskesmas kota Palembang. Perkembangan kasus 

DBD dengan rata-rata insidensi tertinggi di kota Palembang ada pada Sako 

31 kasus , Alang-alang Lebar 29 kasus, Ilir Timur I 16 kasus (BPS, 2020).  

Kelurahan Sako termasuk Kelurahan dengan kondisi permukiman yang 

padat dan kurang tertata. Berdasarkan hasil observasi, banyak ditemukan 

tempat penampungan air yang terdapat jentik nyamuk. Menurut (Prasetyo, 

2017) Semakin banyak kontainer  maka semakin banyak pula habitat 

perkembangbiakan dan kepadatan nyamuk akan semakin tinggi, dan semakin 

tinggi kepadatan nyamuk maka semakin tinggi pula resiko terinfeksi virus 

DBD. Salah satu indikator untuk mengetahui tempat perkembangbiakan atau 

habitat larva baik di dalam rumah (indoor) maupun diluar rumah (outdoor) 

digunakan indikator indeks larva (Budiyanto dkk., 2012). 

Pengetahuan masyarakat sangat penting dalam pemberantasan tempat 

perkembangbiakan Aedes aegypti dan mencegah kejadian DBD (Kemenkes 

RI, 2017). Pengetahuan masyarakat merupakan salah satu faktor penentu 

dalam keberhasilan pengendalian vektor dengue. Menurut (Nani, 2017) 

bahwa partisipasi aktif masyarakat terhadap upaya pemberantasan sarang 

nyamuk (PSN) dalam kegiatan 3M plus perlu diikuti dengan tindakan yang 

nyata. Sikap aktif terlibat langsung dalam upaya pemberantasan sarang 
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nyamuk akan sangat berpengaruh dalam upaya penanggulangan dan 

pencegahan penyakit yang ditularkan oleh nyamuk. 

Kondisi ini diperburuk dengan rendahnya pengetahuan dan partisipasi 

masyarakat terhadap PSN. Menurut Simatupang dkk (2019) bahwa 

masyarakat akan melakukan PSN dengan baik ketika masyarakat mengetahui 

dan memahami bahwa demam berdarah itu adalah penyakit yang bisa 

menimbulkan kematian yang ditularkan oleh vektor nyamuk Aedes aegypti.  

Tingginya angka kesakitan penyakit karena kurangnya pengetahuan, 

sikap dan tindakan masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Oleh 

karena itu pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap DBD dibutuhkan 

untuk mengurangi faktor risiko terjadinya DBD.  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang DBD terhadap 

indeks larva Aedes aegypti di Kelurahan Sako. 

 

1.2 Rumusan masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini “Bagaimana hubungan pengetahuan dan 

sikap ibu rumah tangga tentang  DBD dengan Indeks Larva Aedes aegypty di 

Kelurahan Sako Kota Palembang ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap Ibu rumah tangga tentang  

DBD dengan Indeks Larva Aedes aegypty di Kelurahan Sako Kota 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pengetahuan ibu rumah tangga tentang DBD di Kelurahan 

Sako. 

2. Mengetahui sikap ibu rumah tangga tentang DBD di Kelurahan Sako. 

3. Mengetahui indeks larva di Kelurahan Sako. 

4. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu rumah tangga tentang 

DBD dengan Indeks Larva Aedes aegypty. 
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5. Mengetahui hubungan sikap ibu rumah tangga tentang DBD dengan 

indeks larva Aedes aegypty. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

 Sebagai dasar untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap 

ibu rumah tangga tentang Demam Berdarah Dengue dengan indeks 

larva Demam Berdarah Dengue. 

1.4.2 Praktis 

Untuk tenaga medis dan instansi Kesehatan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi tentang hubungan 

pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga terhadap indeks larva 

Demam Berdarah Dengue. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Jenis 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Lestari, 

ett all. 

2016 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan 

Masyarakat Tentang 

DBD Dengan 

Keberadaan Jnetik 

Aedes aegypti Di Desa 

Kali Bening Kecamatan 

Talang Padang 

Lampung 

Deskriptif 

Analitik  

Hasil penelitian ini 

menunjukan ada hubungan 

yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan  Masyarakat 

tentang DBD dengan 

keberadaan jentik di Desa Kali 

Bening.  

Farida,F 

et all, 

2017 

Density Figure Of 

Aedes Spp Larvae In 

Jeulingke Village Syiah 

Kuala Subdistrict Banda 

Aceh 

Cross 

sectional 

Nilai Density Figure 

(kepadatan larva) didapatkan 

berdasarkan perhitungan 

House Indeks, Container 

Indeks, dan Breteau Indeks. 

Ketiga indeks (HI, CI, BI) 

tersebut merupakan parameter 

untuk terjadinya ancaman 

wabah penyakit yang di 

transmisikan oleh nyamuk 

Aedes spp 

Ade, ett 

all. 2020 

Hubungan 

Pengetahuan, Sikap, 

Dan Tindakan Terhadap 

DBD Dengan 

Keberadaan Jentik 

Nyamuk Di Lingkungan 

Rumah Masyarakat 

Kecamatan Medan 

Marelan Tahun 2018 

Cross 

Sectional 

Adanya hubungan signifikan 

antara sikap responden 

tentang DBD dengan 

keberadaan jentik nyamuk 

Aedes aegypti. 
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